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KAJIAN ANALISIS LINTAS PADA REGRESI LINIER BERGANDA
UNTUK MENGETAHUI PENGARUH LANGSUNG DAN
TIDAK LANGSUNG PADA INFLASI

Oleh: Budiono
Dosen Universitas Gajayana Malang

ABSTRAK

Analisis regresi dapat digunakan untuk menduga besar pengaruh setiap peubah penjelas
secata kuantitatif terhadap peubah respon. Analisis regresi berganda tidak akan
memberikan nilai yang baik jika salah satu asumsi dilanggar. Salah satunya adalah asumsi
tidak terdapatnya multikolinearitas antar peubah penjelas. Jika terdapat multikolonearitas
antar peubah penjelas maka digunakan analisis lintas. Berdasarkan hasil analisis dapat
digambarkan model lintas yang menggambarkan hubungan antara peubah respon dan
penjelas.

Tujuan dari analisis lintas adalah menentukan besar pengaruh langsung dan tidak
langsung dan sejumlah peubah berdasarkan koefisien regresi beta (koefisien lintas). Jika
antar peubah saling berkorelasi maka analisis lintas yang digunakan adalah analisis lintas
sistem sebab akibat (path analysis of causal system) Model analisis regresi linier berganda
dalam penelitian mi:

Y =14 63 + 0.0001013 X, - 00000455 X, -0.00476 X, - 0.000001 X,

Dan uji secara parsial temyata yang berpengaruh nyata hanya X3 (Pengeluaran
Pemerintah). Padahal secara teon semua varibel berpengaruh. Analisis regresi tidak mampu
menjelaskan hal tersebut maka digunakan analisis lintas. Pada analisis lintas didapatkan
bahwa yang berpengaruh signifikan adalah vanabel X1 (Konsumsi Rumah Tangga) dan X3
(Pengeluaran Pemerintah). X1 mempunyai pengaruh langsung sebesar 1.467 dan pengaruh
tidak langsung melalui X3 sebesar -1.86, X3 berpengaruh langsung terhadap Y sebesar -
1.769. Berdasarkan uji validitas, Koefisien Determinasi Total memberikan nilai sebesar
0.9832 dan dari Theory Triming jalur-jalur yang tidak signifikan dibuang yaitu jalur yang
tidak dilewati oleh varibel X1 dan X3.

Kata kunci: analisis lintas, regresi linear berganda, inflasi.

A. PENDAHULUAN

Analisis regresi berganda merupakan salah satu teknik dalam statistika yang dapat
digunakan untuk mempelajari hubungan antara satu peubah respon dengan dua atau lebih
peubah bebas. Analisis regresi berujuan untuk menduga besamya pengaruh secara
kuantitatif dan masing-masing peubah penjelas terhadap peubah respon. Jika asumsi tidak
adanya multikolinieritas tidak terpenuhi maka secara bersama-sama peubah penjelas
mempengaruhi peubah respon. Untuk mengatasi hal tersebut digunakan analisis lintas.
Analisis lintas merupakan teknik khusus dari analisis regesi linier berganda. Tujuan dari
analisis lintas adalah menentukan pengaruh langsung dan tidak langsung dani sejumiah
peubah berdasarkan koefisien regresi beta (koefisien lintas). Analisis lintas dibedakan
menjadi dua, pertama berkaitan dengan analisis regresi linier berganda yaitu analisis
koefisien lintas dan yang kedua yang mempelajari sebab akibat (path analysis of causal
system) (Yitnosumarto, | 988),
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Berbeda dengan analisis regresi yang hanya melibatkan satu model hubungan, analisis
lintas dapat melibatkan lebih dari satu model hubungan sehingga membentuk sistem
persamaan simultan (SPS). Analisis lintas dapat diterapkan pada SPS apabila arah
hubungan antar peubah respon bergerak ke saw arah (rekursif). Pada dasamya penggunaan
analisis lintas bukan untuk membentuk model berdasarkan peubah penjelas yang
berpengaruh nyata terhadap peubah respon tetapi untuk mempelajan pola hubungan dan
pengaruh masing-masing peubah.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalahnya adalah :
1. Bagaimana analisis lintas digunakan pada analisis regresi linier berganda ?
2. Bagaimana cara menentukan pengaruh langsung dan tidak langsung dari masing-masing
peubah dengan menggunakan analisis lintas 7

B. KAJIAN TEORI

Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda merupakan perluasan atau generalisasi dan regresi linier
sederhana. Analisis regresi berganda merupakan salah satu teknik dalam statistika yang
dapat digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu peubah respon dengan dua atau
lebih peubah penjelas.

Apabila terdapat p peubah bebas dan n pengamatan,maka bentuk hubungan antara Yi
dan X dapat dituliskan dalam model regresi berikut:
Y o ﬁo+ plxll+ By X:ag s ¥ prx"’.s‘
1=123,..n
J=123,.p

Untuk menduga parameter model regresi berganda metode yang digunakan adalah
MKT. Tujuan MKT adalah mendapatkan statistik bagi f yang bersifat meminimumkan
jumlah kuadrat sisaan dan tidak bergantung pada sifat sebaran sisaan. Asumsi bahwa sisaan
tersebar normal tidak diperlukan untuk memperoleh statistik, namun diperlukan untuk uji
yang bergantung pada asumsi kenormalan, misal uji-t atau uji-F untuk memperoleh selang
kepercayaan bagi g yang didasarkan pada sebaran-t atau sebaran-F.

Asumsi yang mendasan Model Regresi Linier Berganda
1. Hubungan antara peubah respon dengan peubah penjelas adalah linier.
2. Vanabel x bersifat non stokastik dan bersifat fix,
3 & Error memiliki nilai harapan nol, E( £ ) = 0 dan ragam konstan

E(£?) = o ? (homokedastisitas).

b. Ermor £ tidak berkorelasi, E(£» € ;) = 0 (tidak ada otokorelasi).

c. Vanabel g, menyebarnormal, £ » N (0,57)-
4 Tidak terdapat hubungan hinier antar peubah penjelas (tidak adanya multikolinieritas),

vaitu korelasi ganda antar vanabel bebas x.

Keeratan hubungan linier antar peubah penjelas dalam model yang bemilai £ | (r= 1)

disebut mulukohneantas empuma dan bila bemilai * {(-1<r<1) disebut multikolinearitas
tidak sempurna. Jika terdapat mulukolinearitas maka koefisien regresi secara serempak

e
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memberikan pengaruh yang nyata tetapi tidak satupun atau hanya sedikit lewat regresi
tersebut secara individu memberikan pengaruh yang nyata (Gujarati, ] 999).

Jika asumsi tidak adanva multikolinearitas tidak terpenuhi maka secara bersama —
sama peubah penjelas memepengaruhi peubah respon, sehingga pengaruh setiap peubah
penjelas tidak diketahui

Adanva multikolinieritas dapat diketahui dengan Vanance Inflation Factor (VIF) yang
diperoleh dari matrik { vy ‘J| ' vang dapat menjelaskan adanyva multikolineanias pada
persamaan regresi, karena nmm'klf_,l. 'y ] ' mempunyai diagonal [ 1 ‘l dengzan

- : L= R 5
=12 .
VIF menunjukkan adanya multikelinieritzs dengan nilai VIF>10 (Hines dan Montgomery,
1989).

Analisis Lintas (Path Analysis)

Analisis path merupakan perpanjangan atau perluasan langsung dari banyak keadaan,
dimana keadaan tersebut dikembalikan pada keadaan semula (Falkenbi,1999). Analisis
lintas merupakan teknik khusus dan analisis regresi linier berganda yaitu bentuk analisis
regresi linier dengan peubah yang dibakukan. Analisis path juga dapat digunakan untuk
menelaah hubungan antar peubah pada model sebab akibat vang telah dirumuskan dan juga
memberikan anggapan dan pentingnya hipotesa dalam hubungan sebab akibat dan beberapa
kelompok vanabel. Hal ini dapat dilihat dengan jelas dengan menggunakan dizgram path.

Pada analisis koefisien lintas tidak terdapat multikolinearitas antar peubah penjelas
sedanghkan pada analisis lintas sebab akibat terdapat multikolinearitas antar peubah penjelas
{Yimosumarso, 1988).

Model dalam analisis lintas disebut model rekursif, artinya bahwa amus lintas kausal
dalam model saty arah atau dengan kata lam pada saat yang sama sebuah peubah tidak bisa
selalimue menindi penyehab bagi dan akibat dan penbhah lain (Sudjana, 1992). Oleh karena
o hampic tdak mungkin mendapatkan seluruh variansi sebuah peubah, tetapr dipaka:
peubah-pesbah residual untuk meounjukkan elek pevahi-peubah yang tidak termasuk dalam
model. Model vang dipakail pada analisis lintas sama dengan model pada analisis regresi
berrandn dencan peubah dibakekan,

Dragoan Limas

Langkah awal dalam pembuatan analsis path adalah membuat diagram lintas untuk
memudahkan dalam menggambarkan bentuk hubungan antar peubah (Gaspersz, 1995).
Diagram lintas menunjukkan lintasan (arah pangaruh) dari sat peubah ke peubsh yang
lain, Untuk membuat diagram lintas hanya perlu untuk menuliskan nama-nama variabel dan
menggambarkan anak panah dan tap vanabel lun dengan anggapan bahwa vanabel ini
mempengaruln vanabel vang lan(Falkenba, 1 999).

Asumsi yang mendasan Analisis Lintas
Menurut Falkenbr (1999) asumsi yang harus dipenuhi pada anahisis hintas adalah:
I. Hubungan antar vanabel adalah linier adinf.
2. Seluruh error tidak berkorelasi dengan variabel —variabel dalam model dan dengan tiap
vanabel yag lamn.
3. Dalam model hanya terjadi arus kausal searah.

— _______________________________
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4. Vanabel diukur dalam skala ukur interval
5. Vanabel observasi diukur tanpa kesalahan.

Koefisien Analisis Lintas

Tujuan analisis lintas yaitu menentukan pengaruh langsung dan tidak langsung dan
sejumlah peubah berdasarkan koefisien lintasan (path coefficient). Pada dasamya koefisien
path serupa dengan koefisien beta (koefisien regresi baku) (Gaspersz,1995).
Persamaan regresi linier dengan peubah yang dibakukan membentuk persamaaan sebagai
berikut:

Yi=Bxi+Bixu+t .+ B, xu+el
Penduga parameter diatas dengan metode MKT dengan jumlah kuadrat sisa yang akan
diminimumkan adalah

2, . & . - - - - - -
e =500 - Blx, - Bixs— .- Byx,.)
Menurut (Gaspersz, 1995) koefisien lintasan ditentuan berdasarkan penyelesaian

terhadap gugus persamaan simultan dan variabel korelasi antar vanabel bebas Persamaan
yang dibentuk adalah

— F "
I 2 R rip Py a
Far Y22  eeees rzf, 1,0 r:)
B
| f
| I
Lris: e el g, ra
R / I 3
pXp px! pxl

%  matnk koefisien korelasi antar peubah penjelas regresi linier berganda.
P . vekior koefisien lintas.

r : vektor koefisien korelasi peubah penjela dengan peubah respon.
Sehingga koefisien lintas dapat dican deagan

E=Rr

Validitas Model

Terdapat dua indikator untuk menentukan model terbaik di dalam analisis lintas, yaitu :

1. Tnmming Theory
Digunakan untuk mengkaji model kausal yang berkenaan dengan penghapusan
koefisien path yang tidak memenuhi kntenia signifikansi didalam statistika Uy mi
minp dengan t-test pada uji koefisien regresi secara parsial.

2. Koefisien determinasi
Ukuran ini dapat diinterfretasikan sebagai rasio antara ragam yang dapat dijelaskan
dengan ragam yang akan dijelaskan, dapat dianalogikan dengan kuadrat dan korelasi

EFEKTOR No.8, APRIL, Tahun 2006
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ganda atau dalam regresi analisis dengan koefisien determinasi. Model terbaik adalah
yang memiliki R 5 , ;  , terbesar

C. METODE PENELITIAN

Sumber Data

Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari hasil penelitian
Veronika IraD. Alumni Fakulias Ekonomi Universitas Gajayana Malang Judul yang
digunakan adalah “Analisis Pengaruh Produk Nasional (Konsumsi, Investasi, Pengeluaran
Pemerintah dan Ekspor Netto) terhadap Laju Inflasi di Indonesia”, dengan metode analisis
regresi linier berganda.
Varibel-variabel yang dipakai adalah
X1 : Konsums: rumah tangga
X2 : Pengeluaran pemerintah
X3 : Pengeluaran investasi
X4 : Nilat ekspor netto
Y : Laju inflasi

Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan metode analisis regresi

linier berganda dan dengan metode analisis lintas (path analysis),
Metode Analisis Regresi Linier Berganda

1. Membuat model analisis regresi berganda.

2. Melakukan uji terhadap parameter analisis regresi linier berganda.

3. Melakukan uji terhadap asumsi miltikolinieritas peubah penjelas.

4. Menghitung ragam sisaan model regresi linier berganda.
Metode Analisis Path

1. Memncang model berdasarkan konsep dan teon.
Menghitung koefisien korelasi antar peubah.
Menggambar diagram lintas yang menggambarkan bentuk hubungan antar
peubah.
Menetapkan matrik korelasi antar sesama peubah penjelas (R) dan vektor korelasi
antar peubah respon dan peubah penjelas (r) pada masing-masing model.
Menghitung koefisien lintas.
Menghitung ragam sisaam model analisis lintas.
Pemeriksaan asumsi yang mendasari analisis lintas.
Pemeriksaan Validitas model.
Membuat model analisis lintas,

w N

b

Vw20 W

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Berganda dengan peubah dibakukan
Berdasarkan hasil analisis regresi pada lampiran 2 didapat koefisien regresi dengan peubah
dibakukan adalah sebagai berikut

S
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Tabal ! Koefisien Regrest Dibaknkan

_vaodel noehisien Regresi Dibukukan
Kon.RT (X1)_ 1.538

~ Investasi (X2) -0.77

_Peng Pem (X3) -1.759

Eksport (X4) -0.140

Berdasarkan tabel 1, diperoleh penduga bagi koefisien tingkat inflasi

) = 1.538 X, ~0.7T X, ~-1.7%9 X, -0.140 X,

Koefisien regresi telah diperoleh diuji kebenarannya secara serempak dan hipotesis yang
melandasi pengujian adalah:

Ho :semua B, =0

Hi : paling tidak ada satu j dimana 3, %0

Apabila Ho benar maka statistik kuadrat tengah regresi mendekati F(,.,_(,H»
kuadrat tengah sisaan

Uji keberartian koefisien regresi secara serempak membenkan statistik uji F sebesar 3.70

dengan nilai-p sebesar 0.016. Hal ini menvebabkan penolakan Ho yang berarti paling tidak

terdapat satu peubah penjelas yang berpengaruh nyata terhadap laju inflasi. Penolakan

terhadap Ho dilanjutkan dengan pengujian secara parsial berdasarkan hipotesis

Ho: f, =0

HI : g # 0

Apabila Ho benar maka statistik B, mendekati t“,_,,-(p,q»

NN

Rerdasarkan uji keberartian setiap koefisien regresi pada lampiran 2, yang berpengaruh
secara signifikan adalah pengeluaran pemenntah. Namun secara teori ada vanabel lain yang
berpengaruh secara signifikan terhadap laju inflasi. Jadi ini tidak sesuai dengan konsep
yang telah ada. Untuk menelusun ketidakmungkinan tersebut, analisis regresi tidak dapat
diterapkan dan oleh karena itu dilakukan analisis jalur (path analysis).

Untuk lebih mudah melihat adanya multikolinearitas antar peubah digunakan nilai
Vanance Inflation Faktor (VIF).

Tabel 2 Nilai Variance Inflation Faktor (VIF)

Peubah VIF
X1 32,190
( X2 16.133
! X3 13.690
[ X4 4016

Berdasarkan nilai Vanance Inflation Faktor (VIF) bahwa telah terjadi multikolinienitas
antar peubah penjelas, hal ini dapat dilihat dari nilai VIF. Menurut Hones dan Montgomory
(1990), telah tenjadi multikolinearitas antar peubah jika nilai dari VIF > 10. Jadi dalam
persamaan regresi telah terjadi multikolinearitas antar peubah penjelasnya.

A ——— !
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Adanya multikolinearitas antar peubah penjelas mengakibatkan besar sokongan
masing-masing peubah penjelas udak dapat diketahui. Peubah penjelas secara bersama-
sama mempengaruhi peubah respon. Untuk mengetahui besar sokongan tiap peubah
penjelas digunakan analisis lintas sebab akibat.

Analists Lintas

Merancang model berdasarkan konsep dan teon
Sebelum melakukan analisis lintas terlebth dahulu merancang model berdasarkan
konsep dan teori.
Zekspor = Pl investasi + el
Zpeng pem = P2 kon RT + P3ekspor + e2
Zinflasi = P4kon RT + PSpeng pem +P6ekspor +e3

Menghitung koefisien korelasi antar peubah
Untuk mengetahui hubungan dan masing-masing peubah terlihat pada matnk korelasi

lampiran 3. Koefisien lintas dihitung berdasarkan koefisien korelasi antar peubah yang
disajikan pada tabel dibawah ini

Tabel 3. Koefisien korelas: antar peubah

Y X1 X2 X3 X4
Y 1 0347 -0.358* -0.466 -0.283
X1 1 0.967**  0.961** 0.857%¢
X2 1 0.940** 0.803**
X3 1 0.795%*
X4 1

** : nyata pada 0.01
* _ nyata pada 0.05

Dan tabel 3 dapat diketahui bahwa terdapat korelasi yang nyata antar peubah bebas
dan korelasi antara peubah respon kecuali Y dengan X1 dan X4
Menetapkan matrik R dan vektor r pada masing-masing persamaan
Pada persamaan |
Zekspor =Pl mvestas: + el
Dimana nilai P1 adalah korelasi antara variabel ekspor dan variable investasi,
Pada persamaan 2
Zpeng.pem = P2 kon.RT + P3ckspor + ¢2
Nilai dan P2 dan P3 dican dengan menggunakan matrik R dan vektor r
Matrik korelast antar peubah penjelas

y [ ! 0.37 )

" lo.s97 1 |
Vektor korelasi antar peubah respon dengan peubah penjelas

[0 .96l

- [ 0 .S ,

Pada persamaan 3
Zinflasi = P4kon RT + PSpeng pem +P6ekspor +€3
Matnk korelasi antar peubah penjelas

-

]
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i 0 . %al o . BT
B = 0 . 95l 1 0 .75
0 . 857 0 . 795 1 ]
Vﬁtﬂwkm_tluianhrpwhah respon dengan peubah penjelas
R (B ]
| 0 . m
Menghitung koefisien path

Koefisien path dican berdasarkan koefisien matnk R dan koefisien vektor r
P =R 'r
=| 3.7 -3.23'| ﬂ.&*lf-]]_r L.055
f=3.2%5 397 |[0.79% | [—u.m&

Koefisten lintas pada persamaan ketiga adalah

£=8 r
i’ 188 —14.35 -4 ??'t -0.347 1 1,486
T - 14.35 13 .62 L.47 | —0.466 | = —1.784
| -477 147 392 [|-0283 - 0.137

Pada dasamva koefisien path adalah koefisien standart regres: (beta weight). Untuk
mendapatkan koefisien path hanya perlu tiga analisis regresi dengan inflasi, pengeluaran
pemerintah dan ekspor menjadi variabel dependent dan menggunakan variabel independent
yang terperinci dalam persamaan Dan hasil analisis regresi berganda pada lampiran 4
didapatkan koefisien standart regresi  yang ditampilkan pada tabel dibawah ini

Tabel 4 Koefisien analisis lintzs

Koefisien lintas
Pl 0803
P2 1.051
P3 0. 104
P4 1.467
P5 =1. 769
P6 0134

Dari hasil perhitungan koefisien lintas dengan menggunakan standant koefisien regresi
dengan menggunakan koefisien korelas: pada dasamya sama Adanya perbedaan yang
sngat sedikit disebabkan pembulatan yang tidak sama pada perhitungannya.

Besar pengaruh peubah sisaan terhadap peubah respon dihitung sebagai /1 — R °
dan persamaan regresi untuk varabel dependent yang sesua.

Pel = .1 — keks jmv = /1 - 0.645 = /0.355 = 0.6

Pe2= /I - R peng pem kon RT ,cks = ~/1- 0926 = +/0.074 =0.27

Pe3= [1- R%inpeng ,pem ,kons AT eks = /1- 0.354 = +/0.646 = 0.8
Ragam Model Analisis lintas
Sle, = P'e Sy,

=(0.36)(0.968)

e ———————————— ;
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=) 3485
Sle, = P, 8%y,

=(0.0729)0.351)

=.0256

S'e, =P8y,

=(0.64)(0.9025)

=0 3776

Berdasarkan koefisien korelasi sisaan dapat diketahui ada tidaknya korelasi antar
si15aan dan antara sisaan dengan peubah bebas.

Tabel 5 Korelasi antara sisaan dan peubah penjelas

El E2 | E3 KonRT | Inv PengPem | Eks
El 0.00 | 0.08 - 0006 | - -
E2 0046 | - 0.034 | 0.003 0.00
E3 0.135 - 0.016 006

Darni tabel diatas terlihat tidak ada korelasi antar sisaan dan antara sisaan dengan
peubah penjelas. Sehingga asumsi antar sisaan dan antara sisaan dengan peubah penjelas
saling bebas terpenuhi.

Validitas model
Terdapat dua indikator validitas model di dalam analisis path, yaitu:
1 Koefisien Determinasi Total
Total keragaman dapat dijelaskan oleh model adalah :
R =1-Pie Ple,Ple,
=1-{0.6)*(0.27)°(0.8)°
= 0.9832 artinya keragaman data dapat dijelaskan oleh model tersebut adalah sebesar

08.32% atau dengan kata lain informasi yang terkandung dalam data 98.32% dapat
dijelaskan oleh model ersebut. Sedangkan yang 1.68% dijelaskan oleh variabel lain.

2. Theory Tnming

Berdasarkan teon Trming jalur-jalur yang tidak signifikan dibuang, sehingga
diperoleh model yang didukung oleh data empirik.
Membandingan ragam analisis lintas dan ragam analisis regresi berganda

Tabel & Ragam sisaan model regresi berganda dan model analisis lintas

Ragam Sisaan
Analisis RB 0.109 ]
| AL Persamaan | ) ____0;3435
Al Persamaan 2 GQ‘E_EEE
AL Persamaan 3 0.5776

Ragam sisaan model analisis lintas divraikan berdasarkan model yvang digunakan.
Besar ragam sisaan model juga dipengarubi oleh ragam peubah respon. Ragam sisaan

model analisis lintas besar dikarenakan peubah respon memiliki ragam yang besar. Ragam
analisis regresi berganda kecil akibat udak terpenuhinya asumsi multikolineraitas antar
e — o
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peubah penjelas, sehingga mgam sisaan yang dihasilkan bukan merupakan ragan sisaan
vang sebenamya,

Pembahasan

Berdasarkan uji validitas temyata lintasan vang berpengaruh signifikan adalah
konsumsi rumah tangea dan pengeluaran pemenntah. Komsumsi rumah tangga mempunyai
pengaruh langsung dan ndak langsung Pengaruh langsung konsums: rumah tangga
terhadap laju mflasi sebesar | 467, sedangkan pengaruh tidak langsungnya yang melewats
pencluaran pemerintzh sebesar -1.86. Pengeluaran pemenntah berpengaruh langsung
terhadap laju inflasi sebesar -1.769. Pengeluaran pemerintah memiliki pengaruh yang
dominan terhadap laju nflasi dengan tanda negatf Secara teontis hal ma lelnh dapat
diterima hahwa selain pengeluaran pemerintah, konsumsi rumah tangga juga memiliki
pengarth terhadap laju inflasi

Berdasarkan hasil pendeteksian multikolinieritas antar peubah penjelas, dapat
diketahui bahwa terdapat multikolinienitas antar peubah penjelas. Menurut Gujarati (1999),
jika terjadi multikohmeritas maka peubah penjelas secara serempak membenkan pengaruh
vang nyata tetapi tidak satupun atau hanya sedikit peubah penjelas tersebut secara individu
memberikan pengaruh yang nyata. Berdasarkan uji keberartian koefsien regresi secara
serempak terdapat data pada lampiran satu, dapat disimpulkan bahwa paling tidak terdapat
| peubah penjelas yang berpengaruh nyata terhadap laju mnflasi. Pengujian keberartian
koefisien regresi secara parsial membenkan hasil bahwa semua peubah penjelas
berpengaruh nyata terhadap laju inflasi. Ketidaksesuain ini joga akibat dan
multikolinieritas tidak sempurna. Multkolinieritas tidak sempuma mengakibatkan
simpangan baku besar sokongan melebar, akibamya peluang untuk menolak Ho meningkat
(Supranto, 1 984),

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis lintas diketahui bahwa vang berpengarah secara signifikan
terhadap laju inflasi adalah Konsumsi rumah Tangga dan Pengeluaran Pemerintah,
sedangkan pada analisis regresi linier berpanda yang berpengaruh tergadap laju inflasi
hanya Pengeluaran Pemenntah,

2, Pada analisis lintas Komsums: Rumah Tangga mempunyal pengaruh langsung sebesar
1.467 dan pengaruh tidak langsung melalui Pengeluaran Pemerintah sebesar -1.86,
sedangkan Pengeluaran Pemerintah mempunyai pengaruh langsung terhadap laju inflasi
sebesar -1.769. Variabel Konsumsi Rumah Tangga berpengaruh dominan terhadap laju
inflasi dengan tanda negatif. Pada analisis lintas terdapat indikator validitas model yaitu
koefisien determnasi dan teori trimming. Koefisien determinasi total memberikan nilai
sehesar 0.9837, artinva keragaman vang dijelaskan oleh model sebesar 98.37%
Berdasarkan teori tnmming lintasan yang berpengaruh signifikan adalah Konsumsi
Rumah tangga melalui Pengeluaran Pemenntah,

3. Dan perhitungan ragam sisaan, analisis regresi linier berganda memiliki ragam sisaan
lehih kecil dibandingkan dengan analisis lintas yang memiliki ragam sisan lebih besar.
Flal ini disebabkan karena pada analisis regsi linier berganda asumsi tidak adamya
multikelinienias aniar peubah penjelas dilanggar sehingga ragam sisaan yang dihasilkan
hukan merupakan ragam sisaan vang sebenamya
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1. Sebelum melakukan suatu analisis hal yang perlu diperhatikan adalah pemenuhan
terhadap asumsi yang melandasinya. Apabila salah satu asumsi dilanggar atau tidak
terpenuhi maka hasil yang akan didapatkan bukan merupakan hasil yang sebenarnya.

2. Apabila di dalam melakukan analisis regresi linier berganda dan hasil yang kita
dapatkan tidak sesuai dengan teori maka analisis yang paling tepat digunakan adalah
analisis lintas,

3. Untuk para peneliti yang lain diharapkan selain menggunakan analisis lintas sebaiknyu
menggunakan Structure Equation Modeling (SEM) vang merupakan perbaikan atau
perluasan dan analisis lintas.
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